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PERKEMBANGAN ABSTRACT
ARTIKEL:

Diterima: 18 Juni 2023 . . .
Direvisi: 28 Juli 2023 Sorghum is one of cereal plant that almost all of its parts can be utilized. The stems and leaves

Disetujui: 2 September 2023 can be used as bioethanol and also animal feed. Sorghum plant height is diverse and this genetic
diversity is an important asset in plant breeding programs. Tall sorghum plants are expected to
be able to produce high stem weights so that they produce more volume of sap as raw material
for bioethanol. This research was conducted to determine the genetic variation and heritability
values of the vegetative characters of several sorghum genotypes. This research was conducted
at Lab. Lapang Terpadu, Faculty of Agriculture, University of Lampung, in February to May 2019.
The treatments were arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD) with 4
treatments which were replicated 6 times and each replication consisted of 12 plants. Data
analysis was carried out using the variance method (a 5%), while the analysis process was
carried out using SAS 9.0 software. The results showed that the genetic diversity in plant height
was wide, while it was narrow in the number of leaves. The results of the heritability value
estimation showed that the plant height was included in the high category (>0,5), meanwhile the
estimated heritability value for the number of leaves was low to moderate (> 0,2; 0,2 < 0,5).
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ABSTRAK

Sorgum merupakan salah satu tanaman serealia yang hampir seluruh bagiannya dapat
KATA KUNCI: di.mar?faatkan. Batang dan daun sorgum dapat digunakan.menjadi bioetanol dan pak.zm ternak.
Heritabilitas, ragam genetik, Tinggi tanaman sorgum beragam dan keragaman genetik merupakan modal penting dalam
ragam fenotipe program pemuliaan tanaman. Tanaman sorgum yang tinggi diharapkan mampu menghasilkan

bobot batang yang tinggi sehingga lebih banyak menghasilkan volume nira sebagai bahan baku
bioetanol. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keragaman genetik dan nilai heritabilitas
pada karakter vegetatif beberapa genotipe sorgum. Penelitian ini dilakukan di Lab. Lapang
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, pada bulan Februari sampai dengan Mei
2019. Perlakuan disusun dengan Rancangan Acak Lengkap Berblok (RCBD) dengan 4
perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali dan setiap ulangan terdiri dari 12 tanaman. Analisis
data dilakukan dengan analisis ragam (a 5%), adapun proses analisis dilakukan menggunakan
software SAS 9.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman genetik pada sifat tinggi
tanaman tergolong luas, sementara itu tergolong sempit pada sifat jumlah daun. Hasil taksiran
nilai heritabilitas menunjukkan bahwa sifat tinggi tanaman termasuk dalam kategori tinggi
(>0,5), sementara itu taksiran nilai heritabilitas sifat jumlah daun tergolong rendah sampai
moderat (>0,2; 0,2 < 0,5).
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1. PENDAHULUAN

Hijauan sebagai pakan ternak ruminansia dibutuhkan hingga 10% dari bobot ternak (Sugeng,
2004). Standar kebutuhan hijauan pakan berdasarkan satuan ternak menurut Subdit PH (2013)
yaitu, ternak dewasa (1 ST) memerlukan hijauan pakan sebanyak 30 kg/ekor/hari, ternak muda
(0,50 ST) memerlukan hijauan pakan sebanyak 15 - 17,5 kg/ekor/hari, dan anakan (0,25 ST)
memerlukan hijauan pakan sebanyak 7,5- 9 kg/ekor/hari.

Sorgum dikategorikan satu family dengan tanaman serealia lainnya seperti, padi, jagung, dan
gandum. Beberapa manfaat tanaman ini antara lain mempunyai potensi sebagai sumber karbohidrat
bahan pangan, pakan, bahan baku industri, dan komoditi ekspor. Tanaman ini dapat tumbuh di
hampir semua jenis tanah dan dapat bertoleransi pada tanah yang mengandung kadar garam tinggi
atau disebut tanah salin. Sorgum lebih tahan terhadap kekeringan bila dibandingkan dengan
tanaman palawija lainnya, namun sorgum tidak tahan tumbuh pada tanah masam (pH<5) yang
mengandung Al tinggi (Anas & Yoshida, 2000).

Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasinya yang luas, toleran terhadap kekeringan,
produktivitas tinggi, dan lebih tahan terhadap hama dan penyakit dibandingkan dengan tanaman
pangan lainnya. Selain budi daya yang mudah, sorgum mempunyai manfaat yang luas, antara lain
untuk pakan, pangan, dan bahan industri (Yulita & Risda, 2006).

Menurut Sirappa (2003), sorgum merupakan tanaman penghasil pakan hijauan sekitar 15-20
ton/ha/th dan pada kondisi optimum dapat mencapai 30-45 ton/ha/th dalam bentuk bahan segar.
Jika dimanfaatkan daunnya saja, potensi sorgum sebagai pakan adalah 14-16% dari total biomassa.
Soebarinoto & Hermanto (1996) melaporkan bahwa sorgum dapat menghasilkan jerami 2,62 + 0,53
t/ha bahan kering. Potensi daun sorgum manis sekitar 14-16% dari bobot segar batang atau sekitar
3 t daun segar/ha dari total produksi 20 t/ha.

Batang sorgum terutama sorgum manis memiliki kandungan nira yang dapat digunakan
sebagai bahan baku gula dan bioethanol dan ampas batang dan daunnya dapat dimanfaatkan untuk
pakan ternak, terutama sapi. Di Australia, batang dan daun sorgum telah dikembangkan menjadi
forage sorgum dan sweet sorgum untuk pakan (Irawan, 2011).

Melonjaknya harga minyak dunia yang disertai juga dengan meningkatnya kebutuhan akan
pangan dan pakan telah mendorong berbagai kalangan untuk mengembangkan sorgum sebagai
sumber energi terbarukan. Misalnya Filipina, telah mencanangkan pengembangan nira pada sorgum
manis untuk pembuatan bioetanol dan dijadikan pakan ternak (Sumarno et al,, 2013). Bioetanol dari
sorgum manis diharapkan dapat mensubstitusi sebagian bahan bakar negara lain yang sepenuhnya
tergantung dari impor.

Besaran jumlah bioetanol sorgum dipengaruhi dengan tinggi tanaman dan banyaknya jumlah
daun (Pabendon et al,, 2012). Tinggi tanaman merupakan karakter yang penting karena berkaitan
dengan produksi biji dan bioetanol. Tanaman sorgum yang tinggi diharapkan mampu menghasilkan
bobot batang yang tinggi sehingga lebih banyak menghasilkan volume nira batang sebagai bahan
baku bioetanol. Tinggi tanaman sorgum beragam dan keragaman setiap tanaman dapat diperoleh
melalui pemuliaan tanaman. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui variasi
genetik dan taksiran nilai heritabilitas beberapa genotipe sorgum.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Lab. Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, pada
bulan Februari sampai dengan Mei 2019. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih
sorgum genotipe Super 2, GH 7, GH 13, P/F5-193-C, pupuk makro berupa Urea, SP-36, dan KCl. Sementara
itu, alat-alat yang digunakan yaitu cangkul, polibag, timbangan, label, kertas buram, tali, kamera.
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Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan
genotipe sorgum yang diulang sebanyak 6 kali dan dalam setiap ulangan terdapat 4 polibag, sehingga
didapat 96 satuan percobaan. Analisis data hasil pengamatan dilakukan dengan metode sidik ragam
berdasarkan uji F pada taraf 5%, proses analisis ragam dilakukan menggunakan software SAS 9.0.
Analisis data meliputi ragam fenotipe (02f), ragam lingkugan (o2e), dan ragam genetik (o2g).

Data dianalisi dengan analisis ragam, menggunakan model linear sebagai berikut:

Yij = p + Bi + mj + €ij (D
Keterangan: Yij: Respon yang diukur pada kelompok i, perlakuan ke j, p: Rata-rata umum atau rata-
rata sebenarnya, fi: Pengaruh respon dari kelompok ke-i dari perlakuan ke-j, IIj: Pengaruh

perlakuan ke-j terhadap respon dari kelompok ke-j, €ij: Galat dari unit eksperimen dalam kelompok
ke-i karena perlakuan ke-j

Ragam fenotipe (02f) =o02g+ o2e (2)
ragam lingkungan (o2e) = M1 3)
Ragam genetik (02g) = (M2-M1)/r (4)
Menghitung penduga nilai heritabilitas dalam arti luas (h2bs) dilakukan dengan cara:
H = 02g/(0%f) (5)

Adapun kriteria nilai heritabilitas menurut Stansfield (1988), yaitu tinggi jika hz > 0,5; sedang jika
0,2 <h2<0,5, dan rendah jika h2<0,2.

Variabilitas suatu karakter ditentukan dengan membandingkan nilai ragam genetik dengan
nilai simpangan baku ragam genetik, yang dihitung menurut cara Anderson & Bancroft (1952)
sebagai berikut:

oczg—\} 2 {_ (M2 +__ (M2} (6)
r2 db genotipe + 2 db galat + 2

Menurut Pineria et al, (1995) suatu karakter tergolong mempunyai variabilitas genetik yang luas
jika ragam genetik lebih besar dari dua kali simpangan baku ragam genetiknya (02g > 20 02g) dan
tergolong sempit jika ragam genetik lebih kecil atau sama dengan dua kali simpangan baku ragam
genetiknya (o%g < 20 02g). Variabilitas fenotipe yang luas jika o?g > 20 02g dan tergolong sempit jika
ragam genetik lebih kecil atau sama dengan dua kali simpangan baku ragam genetiknya (02g < 20 02g).

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk Urea, TSP, KCl dengan dosis masing-
masing yaitu 200 kg/ha, 100 kg/ha, dan 100 kg/ha. Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali yaitu
awal pada saat awal tanam dengan pemberian %2 dosis urea dan %2 dosis KCl dan seluruh dosis TSP.
Pemupukan kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 3 MST dengan ¥ dosis Urea dan %2 dosis
KCl. Pengamatan meliputi variabel vegetatif tanaman yaitu tinggi tanaman (TT) dan jumlah daun (JD)
pada 2 - 6 minggu setelah tanam.

Tabel 1. Sumber variasi, derajat bebas, kuadrat tengah, nilai harapan

Sumber Variasi (Db) (KT) (KTH)
Kelompok r-1 Ms
Genotipe g-1 Mz 02 + T 0%
Galat (r-1)(g-1) M1 0%

Keterangan: Db : Derajat bebas, KT : Kuadrat Tengah, KTH : Kuadrat Tengah Harapan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Genotipe sorgum yang ditanam pada penelitian ini yaitu Super 2, GH-7, GH-13, P/F5-193-C
dengan tiap genotipe 72 tanaman. Keragaman Genetik dan fenotip memiliki dua kriteria yaitu luas
dan sempit, disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Nilai ragam genetik tertinggi sebesar 515.52 untuk
variabel tinggi tanaman pada 6 MST. Keragaman genetik variabel tinggi tanaman pada pengamatan
2 MST termasuk dalam kriteria sempit. Kriteria ragam genetik pada masa pertumbuhan 2 MST setiap
genotipe sorgum belum menunjukkan keragaman. Kriteria ragam genetik variabel tinggi tanaman
pada 3, 4, 5, dan 6 MST termasuk dalam Kkriteria luas (nilai o2g > 2 02g) . Berbeda dengan tinggi
tanaman, ragam genetik jumlah daun pada seluruh pengamatan (Tabel 2) menunjukkan nilainya
lebih kecil daripada dua kali galatnya, artinya termasuk ke dalam kategori sempit.

Variabel tinggi tanaman menunjukkan variasi genetik yang luas, Kondisi ini mampu
menghasilkan nilai penduga heritabilias arti luas yang tinggi yaitu mulai 3-6 MST. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel tinggi tanaman bisa digunakan sebagai kriteria seleksi. Hasil ini didukung

Tabel 2. Kriteria ragam genetik

Parameter pengamatan (0%) (0 62%g) (20 4%) Kriteria
*2 MST
Tinggi tanaman 7,40 5,06 10,12 Sempit
Jumlah daun 0,002 0,003 0,01 Sempit
*3 MST
Tinggi tanaman 29,56 10,54 21,07 Luas
Jumlah daun 0,002 0,00 0,01 Sempit
*4 MST
Tinggi tanaman 101,12 35,35 70,70 Luas
Jumlah daun 0,03 0,02 0,03 Sempit
*5 MST
Tinggi tanaman 223,31 77,64 155,27 Luas
Jumlah daun 0,12 0,06 0,12 Sempit
*6 MST
Tinggi tanaman 515,52 179,58 359,15 Luas
Jumlah daun 0,03 0,02 0,04 Sempit

Tabel 3. Kriteria heritabilitas

Sumber keragaman

pe\:lagg?r})ael:lan Ragam genetik  Ragam fenotip Ragam lingkungan  Heritabilitas Kriteria
(0%) (0%) (0%) (h?)

*2 MST
Tinggi tanaman 7,40 3,58 10,98 0,67 Tinggi
Jumlah daun 0,00 0,05 0,05 0,04 Rendah
*3 MST
Tinggi tanaman 29,56 6,82 36,38 0,81 Tinggi
Jumlah daun 0,00 0,05 0,05 0,04 Rendah
*4 MST
Tinggi tanaman 101,12 11,55 112,67 0,90 Tinggi
Jumlah daun 0,03 0,10 0,13 0,24 Sedang
*5 MST
Tinggi tanaman 223,31 18,10 241,41 0,93 Tinggi
Jumlah daun 0,12 0,29 0,40 0,29 Sedang
*6 MST
Tinggi tanaman 515,52 47,81 563,33 0,92 Tinggi
Jumlah daun 0,03 0,31 0,34 0,08 Rendah
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oleh penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati et al, (2016) yang menunjukkan bahwa karakter
tinggi tanaman memiliki nilai penduga heritabilitas yang tinggi yaitu sebesar 0,6. Karakter tinggi
tanaman memiliki variasi genetik yang luas sehingga karakter tersebut bisa digunakan sebagai
kriteria seleksi (Sugianto et al, 2015).

Keberhasilan program pemuliaan tanaman sangat bergantung pada ketersediaan keragaman
genetik dan nilai duga heritabilitas. Semakin tinggi keragaman genetik yang dimiliki akan semakin
besar peluang keberhasilan bagi program pemuliaan tanaman.

Hasil pengamatan pada beberapa sifat genotipe sorgum diketahui bahwa koefisien keragaman
genetik pada sifat tinggi tanaman tergolong tinggi, sementara pada sifat jumlah daun tergolong
rendah. Keragaman genetik yang tinggi menunjukkan keefektifan seleksi atau keberhasilan suatu
kegiatan pemuliaan tanaman (Jalata et al, 2011). Keragaman genetik yang tinggi pada karakter tinggi
tanaman maka peluang untuk mendapatkan genotipe dengan sifat karakter yang lebih baikmelalui
seleksi semakin besar (Tabel 2). Sebaliknya, nilai koefisien keragaman genetik yang kecil menunjukkan
bahwa pengaruh lingkungan lebih besar terhadap karakter tersebut. Ini artinya, peluang untuk
mendapatkan genotipe dengan sifat karakter yang lebih baik melalui seleksi semakin kecil.

Menurut Lubis et al. (2014) suatu karakter memiliki variabilitas genetik yang luas apabila nilai
Koefiseian keragaman genetik (KKG) >20%, sedang apabila nilai KKG 10-20%, dan sempit apabila
KKG 0-10%. Menurut Haq et al. (2008) keragaman genetik dengan kriteria sempit mengindikasikan
individu dalam populasi relatif seragam sehingga seleksi berdasarkan karakter tersebut kurang
efektif. Apabila keragaman genetik luas maka keberhasilan seleksi akan semakin besar dalam
meningkatkan frekuensi gen yang diinginkan.

Heritabilitas merupakan suatu nilai yang menunjukkan seberapa besar proporsi genetik
mempengaruhi kinerja pertumbuhan tanaman dibandingkan faktor lingkungan atau interaksi antara
genetik dan lingkungannya. Semakin besar nilai heritabilitas suatu sifat, semakin besar sifat itu
dikendalikan oleh faktor genetik. Heritabilitas diartikan sebagai perbandingan antara besarnya
varians genetik dengan varians total di dalam suatu populasi, dimana varians total adalah
penjumlahan antara varians genetik dengan varians lingkungan (Fins et al, 1991). Rendahnya
heritabilitas pada Tabel 3 mengindikasikan bahwa rendahnya keragaman genetik untuk sifat jumlah
daun. Nilai heritabilitas individu dapat digunakan sebagai acuan seleksi untuk memilih individu yang
baik. Hallauer et al. (1988) dalam Martono (2004) menjelaskan bahwa respon seleksi berbanding
lurus dengan keragaman genetik. Sehingga dalam hal ini, seleksi genetik yang selanjutnya
direkomendasikan mengacu pada karakter tinggi tanaman.

Stansfield (1991) menyatakan bahwa nilai heritabilitas (h?) terbagi menjadi tiga kategori yaitu
< 0,2 (rendah); 0,2 - 0,5 (moderat/sedang) dan > 0,5 (tinggi). Hasil yang ditampilkan pada Tabel 3
menunjukkan bahwa taksiran heritabilitas sifat tinggi tanaman termasuk dalam kategori tinggi,
sehingga ada peluang untuk melakukan kegiatan seleksi dalam memilih individu-individu yang
unggul. Sementara itu taksiran heritabilitas sifat jumlah daun termasuk dalam kategori rendah, ini
artinya kecil kesempatan untuk melakukan kegiatan seleksi.

Suatu karakter tanaman mempunyai nilai keofisien keragaman genetik yang tinggi belum tentu
mempunyai nilai heritabilitas yang tinggi dan sebaliknya. Tabel 2, tinggi tanaman dan jumlah daun
di semua umur memiliki nilai KKG yang tergolong rendah (>12%) namun memiliki nilai heritabilitas
yang tinggi (> 0,5). Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lingkungan turut serta dalam
mempengaruhi nilai KKG.

Keragaman genetik tinggi tanaman 2 MST tergolong sempit namun pada pengamatan 3 MST
hingga 6 MST tergolong tinggi (Tabel 2). Pertumbuhan pada saat 2 MST keempat genotipe sorgum
(Super 2, GH-7, GH-13, P/F5-193-C) yang diamati tergolong sempit karena pada fase awal
pertumbuhan keempat genotipe sorgum masih memiliki daya serap akar yang sama, dan cenderung
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dipengaruhi oleh lingkungan sehingga tidak memunculkan perbedaan tinggi tanaman atau
keragaman tinggi tanaman setiap genotipe belum terlihat. Setiap genotipe memiliki sifat dan
karakteristik yang berbeda-beda, pada masa petumbuhan 3 MST keempat genotipe sorgum mulai
mengekspresikan sifat genetik pada setiap individu tanaman, hal ini membuat adanya perbedaan
tinggi tanaman setiap genotipe dan menyebabkan adanya keragaman tinggi tanaman yang tinggi.

Pada pengamatan yang dilakukan, heritabilitas tinggi tanaman 2, 3, 4, 5 dan 6 MST masuk
dalam kategori tinggi, sedangkan pada variabel jumlah daun terjadi fruktuasi nilai heritabilitas
(Tabel 3). Jumlah daun saat 4 MST dan 5 MST mulai menunjukkan perbedaan jumlah daun namun
adanya serangan hama dan penyakit mengakibatkan nilai heritabilitas pada saat 6 MST kembali
rendah. Nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan faktor genetik lebih berperan dalam
mengendalikan suatu sifat tanaman tersebut dibandingkan faktor lingkungan, sehingga pada saat
dilakukan penanaman genotipe yang sama di wilayah atau daerah dengan kondisi lingkungan
berbeda maka tanaman tidak akan mengalami perubahan. Namun apabila heritabilitas rendah maka
pada saat dilakukan penanam dengan kondisi lingkungan berbeda makan tenaman akan
memunculkan sifat yang berbeda dengan sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan yaitu keragaman
genetik pada sifat tinggi tanaman tergolong luas, sementara itu tergolong sempit pada sifat jumlah
daun. Hasil taksiran nilai heritabilitas menunjukkan bahwa sifat tinggi tanaman termasuk dalam
kategori tinggi (0,67-0,93), sementara itu taksiran nilai heritabilitas sifat jumlah daun tergolong
rendah sampai sedang (0,002-0,12).
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Pertanian Universitas Lampung.
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